Berita: Muhammadiyah

Aktivitas Gunung Merapi Meningkat, MDMC Imbau
Masyarakat Tenang dan Taati Arahan Pemerintah

Selasa, 22-05-2018

MUHAMMADIYAH. OR. ID, YOGYAKARTA-Terkait kenaikan aktivitas Gunung Merapi ditandai dengan
beberapa erupsi freatik dan penetapan status dari Normal menjadi Waspada oleh BPPTKG pada Selasa
22 Mei 2018, Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) telah menyiapkan potensi yg
diperlukan.

Sebagai respon awal telah diturunkan SAR Muhammadiyah DIY, yang merupakan potensi MDMC DIY,
beroperasi bersama SAR DIY dan BPBD DIY untuk membantu evakuasi warga di radius 3 KM dari
puncak yg diminta untuk dikosongkan oleh BPBD DIY.

Sementara di kabupaten Magelang, telah disiapkan koordinasi relawan bersama warga di daerah
Kecamatan Dukun oleh MDMC Magelang. Demikian juga MDMC di Klaten dan Boyolali dalam arahan
MDMC Jawa Tengabh.

Ketua MDMC, Budi Setiawan, mengimbau agar warga selalu mengikuti arahan petugas BPBD setempat
dan tidak mengikuti informasi yang tidak jelas sumbernya.

Menurut Budi, saat ini pemerintah Provinsi DIY dan Jateng bersama jaringan relawan, warga di sekitar
lereng Merapi dan lembaga masyarakat seperti Muhammadiyah telah membangun koordinasi jauh - jauh
hari untuk mengantisipasi perkembangan Gunung Merapi.

Hal tersebut ditandai dengan cukup mudahnya masyarakat mendapatkan informasi resmi terbaru dari
pemerintah daerah dan juga terkoordinasinya relawan berbagai unsur ketika peningkatan aktivitas
terjadi.

"Contohnya malam tadi, MDMC dengan kekuatan satu mobil operasi dan 7 personel beroperasi bersama
SAR DIY dan TRC BPBD DIY mendampingi warga di Srunen, desa yang cukup dekat dengan puncak
Gunung Merapi. Warga pun dengan tertib sukarela melakukan evakuasi mandiri," pungkas Budi.

Sumber: Media MDMC
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